Perubahan Sosial

Komunikasi Anak Muda untuk Perubahan Sosial merupakan hasil
dari Konferensi Nasional Komunikasi Humanis (KNKH) ke-4 yang
diselenggarakan oleh Fakultas llmu Komunikasi Universitas Tarumanagara
pada November 2021.

Tema pokok komunikasi anak mudadan relevansinya dengan perubahan
sosial ditetapkan mengingat perkembangan teknologi, khususnya
teknologi komunikasi, membuka peluang bagi anak muda untuk makin
berperan di tengah-tengah masyarakat.

Peran penting anak muda dalam perubahan sosial masyarakat
terutama terwujud dalam proses perubahan dari masyarakat analog
ke masyarakat digital. Dalam konteks ini, mengetahui karakter mereka
dalam berkomunikasi menjadi kunci kesuksesan dalam membangun
perubahan sosial secara keberlanjutan.

Dalam buku ini, pengamatan dan refleksi ilmiah para dosen dan peneliti
dari berbagai universitas dikategorikan dalam tiga gugus tema:

e Anak Muda di Lorong Panjang Media Sosial
e Anak Muda dan Media Komunikasi
e Anak Muda dan Etika di Era Hibrida Media

Buku ini memberikan manfaat bagi masyarakat sebagai masukan
akademis dari bidang ilmu komunikasi bagi pengembangan generasi
muda, khususnya dalam konteks perubahan sosial, dan dapat menjadi
kajian penting bagi dosen, mahasiswa, peneliti, dan praktisi media.
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Pengelolaan Anxiety dan
Uncertainty Komunikasi Bermedia
Followers SM_NCT

Devi Wandani' dan Muhd Ar. Imam Riauan?

2 Universitas Islam Riau
JI. Kaharudin Nasution, No. 113, Pekanbaru, Riau, 28284

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan
anxiety dan uncertainty komunikasi bermedia follower akun SM_NCT.
Anxiety dan uncertainty dapat terbentuk karena perbedaan latar belakang
antara satu sama lain. Hipotesis dalam penelitian ini adalah menjadi follo-
wer akun SM_NCT dapat mengelola anxiety dan uncertainty dalam berko-
munikasi.

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif yang
bersifat deskriptif dengan kuesioner sebagai instrumen penelitian de-
ngan skala likert. Populasi pada penelitian ini yaitu follower akun SM_NCT
dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 100 responden. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan anxiety dan uncertainty da-
lam berkomunikasi mendapat total nilai keseluruhan 72,25% yang dapat
dikategorikan baik. Hasil penelitian juga memperlihatkan follower akun
SM_NCT dapat mengelola anxiety dan uncertainty dalam berkomunikasi
dengan menerapkan konsep diri, motivasi berinteraksi, reaksi terhadap
orang asing, kategori sosial, proses situasional, koneksi dengan orang
asing, dan etika berinteraksi.

Pendahuluan

Globalisasi makin nyata dengan penggunaan internet yang makin masif
untuk berkomunikasi. Perkembangan ini mempermudah proses interaksi
yang dilakukan melalui aplikasi yang saat ini banyak terdapat di ponsel
pintar. Akibatnya, suatu budaya dapat makin dikenal di negara lain. Salah
satu contohnya adalah budaya Korea Selatan. Budaya ini sekarang sangat
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dikenal di negara lain, termasuk di Indonesia. Budaya ini kerap dikenal
sebagai Korean wave. Jumlah penggemarnya pun sangat besar. Bahkan,
mereka kemudian berinteraksi dengan fans lain secara internasional.

Para fans ini berkomunikasi dengan orang-orang yang memiliki latar
belakang yang berbeda, baik dari segi bahasa maupun budaya lainnya.
Dalam berinteraksi, seseorang dapat merasa tidak nyaman dan tidak pas-
ti. Akibatnya muncul rasa kurang percaya diri karena hambatan-hambat-
an yang dialami.

Teori AUM (Anxiety Uncertainity Managagement) mengasumsikan
bahwa mengelola ketidakpastian dan kecemasan adalah proses sentral
yang memengaruhi efektivitas komunikasi dengan orang lain di seluruh
hubungan (Gudykunst, 1995). Mengelola kecemasan dan ketidakpastian
sering kali mengharuskan kita waspada (misalnya, secara sadar) tentang
apa yang terjadi, ketika kita berkomunikasi dengan orang lain (terutama
ketika ketidakpastian atau kecemasan kita berada di atas ambang batas
maksimum kita atau di bawah ambang batas minimum kita).

Teori ini digunakan untuk menggambarkan proses komunikasi de-
ngan orang asing. Hal ini dirancang untuk menjelaskan komunikasi in-
terpersonal (intragroup) dan antarbudaya (intergroup) yang efektif. AUM
mengasumsikan bahwa mengelola ketidakpastian dan kecemasan adalah
proses sentral yang memengaruhi efektivitas komunikasi dengan orang
lain, baik dalam pertemuan antarpribadi maupun antarkelompok. Gudy-
kunst melihat komunikasi antarbudaya sebagai salah satu jenis komuni-
kasi antarkelompok.

Kecemasan dan ketidakpastian berhubungan dengan seluruh sifat-
sifat komunikasi, perilaku, dan pola-pola, serta perpaduan ini memenga-
ruhi apa yang kita lakukan dalam interaksi dengan orang-orang yang ti-
dak kita kenal. Kategori-kategori tersebut adalah (Renata Panacova, 2020):

a. Konsep diri. Menurut Grieve dan Hogg dalam Renata Panacova (72-73:
2020) biasanya orang menerapkan kategori sosial untuk diri mereka
sendiri dan juga orang lain untuk memperjelas persepsi mereka tentang
dunia sosial dan tempat mereka di dalamnya dengan demikian membu-
atnya lebih bermakna. Kategori sosial menentukan identitas sosial kita,
yang memengaruhi cara kita bertindak dalam interaksi sosial.

b. Motivasi untuk berinteraksi dengan orang asing. Motivasi merupakan
hal dasar yang dimiliki orang lain untuk menciptakan komunikasi yang

66



Pengelolaan Anxiety dan Uncertainty Komunikasi Bermedia Followers SM_NCT

efektif. Hal ini didasarkan pada kebutuhan kita untuk memercayai
orang asing, yang artinya orang asing tersebut dapat diandalkan dan
perilaku mereka terprediksi oleh kita. Jika perilaku orang asing masuk
akal bagi kita dan kita menganggap orang tersebut dapat diprediksi,
kita dapat mengonfirmasi konsep diri kita. Peningkatan kepercayaan
diri pada kemampuan yang kita miliki untuk memprediksi perilaku
orang asing dapat menurunkan rasa kecemasan.

. Reaksi terhadap orang asing. Kemampuan yang kita miliki dalam
memproses informasi sangat kompleks. Hal tersebut memungkinkan
kita untuk menunjukkan rasa empati dengan orang asing. Reaksi ter-
hadap orang asing juga mencakup kemauan dan kemampuan kita
untuk mengubah perilaku kepada orang asing serta kemampuan kita
dalam mengatasi ambiguitas.

. Kategori sosial. Dalam lingkungan sosial, kita cenderung mengelom-
pokkan seseorang dalam kategori tertentu, baik secara fisik, aksen,
maupun tingkah laku. Dengan kategori, kita akan memosisikan diri
sendiri, apakah termasuk bagian dari kategori tersebut atau tidak.
Kategori sosial menciptakan persamaan-persamaan yang membuat
kita merasa terhubung dengan orang asing dan menyatukan sebagai
kelompok atau grup. Peningkatan kemampuan seseorang dalam me-
mahami bahwa dirinya berbagi identitas tertentu dengan orang asing
akan menghasilkan penurunan kecemasan dalam berinteraksi

. Proses situasional. Dalam melakukan kerja sama dengan orang asing,
akan tumbuh perasaan positif. Dengan demikian, tingkat kecemasan
akan lebih rendah dan kita dapat memprediksi orang asing dengan
percaya diri. Peningkatan kemampuan untuk melihat bahwa kita me-
miliki kelebihan dari orang asing tersebut dapat menurunkan kece-
masan.

Koneksi dengan orang asing. Kita cenderung tertarik dengan orang
asing yang memiliki kesamaan dengan kita. Memiliki kesamaan men-
jadikan daya tarik untuk berinteraksi dengan orang asing. Daya tarik
ini dapat dilihat dari bagaimana cara kita berkomunikasi dengan orang
asing dan jumlah waktu yang digunakan untuk berinteraksi. Pening-
katan komunikasi informal akan menurunkan kecemasan dan dapat
meningkatkan kepercayaan diri kita.

. Etika berinteraksi. Sebagai sesama manusia kita harus saling menghor-
mati satu sama lain dan memperlakukan mereka sesuai dengan harkat
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dan martabatnya. Hal itu merupakan dasar yang harus dimiliki setiap
orang. Dalam interaksi komunikasi antarbudaya, setiap pelaku komu-
nikasi membawa identitas dirinya sebagai individu maupun identitas
dirinya sebagai bagian dari kelompok budayanya.

Teori-teori itu merupakan pijakan penulis dalam penelitian ini. Secara
khusus, penulis melakukan penelitian pada platform Twitter pada akun
SM_NCT. SM_NCT merupakan akun fanbase dari salah satu boygrup NCT.

Pembahasan

Akun SM_NCT yang terbentuk pada 2015 memiliki sekitar 90 ribu pengi-
kut di Twitter. Hal tersebut menunjukkan bahwa akun media sosial tidak
hanya digunakan untuk menambah jaringan pertemanan, tetapi juga
digunakan untuk memperlihatkan keberadaan budaya penggemar (fan-
dom).

Penggemar atau fandom merupakan hal yang sebelumnya banyak di-
jumpai di dunia luring. Sebelumnya, grup musik, klub bola, acara televisi
maupun bioskop juga memiliki penggemar yang banyak dengan budaya-
nya sendiri. Kini di internet (media sosial), budaya penggemar ini dapat di-
lihat dari perspektif pengguna dan perangkat teknologi. Dari sudut pan-
dang pengguna, media sosial adalah media yang dapat mempertemukan
penggemar dengan idola.

Akun SM_NCT terbentuk karena perbedaan bahasa dengan idola dan
juga menjadi sarana update informasi dari idola tersebut. Followers akun
SM_NCT dapat mengakses informasi-informasi yang diupdate oleh idola
mereka di akun SM_NCT dalam bentuk terjemahan ke bahasa Inggris.
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Tabel 1 Rata-Rata dan Kriteria Jawaban Responden

Rata-Rata Kriteria
Variabel Dimensi Jawaban Jawaban
Responden | Responden
a. Konsep Diri 68,5% Baik
b. Motivasi Berinteraksi 73,4% Baik
_ ¢. Reaksi terhadap Orang Asing 76,85% Baik
Anxiety & . . .
. d. Kategori Sosial 66,8% Baik
Uncertainty - - -
e. Proses Situasional 72,9% Baik
f.  Koneksi dengan Orang Asing 57,5% Cukup Baik
g. Etika Berinteraksi 89,85% Sangat Baik
Total 72,25% Baik

Berdasarkan tabel, dapat dilihat bahwa dimensi-dimensi lain memper-
oleh nilai rata-rata yang dikategorikan baik. Pertama, dimensi konsep diri.
Dimensi ini membahas bagaimana kita melihat diri sendiri dan memben-
tuk identitas dalam kehidupan sosial. Pada dimensi ini follower SM_NCT
mengetahui kemampuan diri dan batasan yang mereka miliki dalam ber-
komunikasi. Mereka juga menyediakan dukungan sosial bagi satu sama
lain. Dengan demikian, dimensi ini memberikan kontribusi nilai yang baik
untuk follower SM_NCT dalam mengelola kecemasan dan ketidakpastian-
nya dalam berinteraksi.

Kedua, dimensi motivasi berinteraksi. Upaya dalam mengelola kece-
masan dan ketidakpastian juga didasarkan pada dimensi ini. Kita harus
memiliki motivasi dalam berinteraksi dengan orang lain. Sering kali kita
berusaha memprediksi perilaku seseorang untuk menilai apakah perilaku
mereka masuk akal bagi diri kita. Apabila perilaku mereka dapat diperkira-
kan, hal tersebut dapat membantu kita dalam mengelola kecemasan dan
ketidakpastian yang kemungkinan akan timbul ketika kita mulai berinter-
aksi dengan orang asing.

Upaya dalam mengelola kecemasan dan ketidakpastian juga didasar-
kan pada dimensi yang ketiga, yaitu reaksi terhadap orang asing. Dimensi
ini membahas bagaimana kita menunjukkan rasa empati dan memiliki ke-
mauan dalam mengubah perilaku kepada orang asing. Follower SM_NCT
dapat menunjukkan rasa empati mereka dengan melihat dari sudut pan-
dang lain. Mereka juga dapat menerima dengan sangat baik perbedaan
makna dalam proses komunikasi. Dalam pengelolaan kecemasan dan
ketidakpastian, follower SM_NCT memiliki ketertarikan yang sama dalam
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hal tertentu. Karena memiliki ketertarikan yang sama dengan seseorang,
hal tersebut dapat membantu diri kita untuk mengurangi rasa kecemasan
dan ketidakpastian dalam berkomunikasi. Kita dapat melakukan perca-
kapan yang sekiranya dapat diterima dengan baik.

Upaya pengelolaan kecemasan dan ketidakpastian yang kelima ada-
lah berdasarkan dimensi proses situasional. Pada dimensi ini, follower
SM_NCT berusaha untuk menciptakan suasana yang positif di setiap in-
teraksi. Dengan adanya suasana yang positif dan santai, komunikasi yang
terjadi dapat berjalan dengan efektif. Dalam proses situasional, kita juga
perlu meningkatkan kemampuan kita sendiri, sehingga kita dapat lebih
percaya diri ketika berinteraksi dengan orang lain. Kecuali itu, hal tersebut
dapat mengurangi rasa kecemasan dan ketidakpastian ketika kita sedang
berinteraksi dengan orang asing.

Dimensi koneksi dengan orang asing memiliki rata-rata kategori ja-
waban cukup baik. Mereka cukup memiliki hubungan yang akrab anta-
ra satu dengan yang lain. Oleh karena itu, kategori jawaban responden
yang cukup baik tersebut dapat dikatakan memiliki nilai yang yang cu-
kup memadai untuk membantu seseorang dalam mengelola kecemasan
dan ketidakpastian ketika berinteraksi. Kita cenderung tertarik dengan
seseorang yang memiliki kesamaan dengan diri kita. Kesamaan itu me-
nimbulkan daya tarik yang dapat dilihat dari bentuk komunikasi yang di-
gunakan. Menggunakan bentuk komunikasi informal dan bahasa yang
santai dapat membantu seseorang dalam mengelola kecemasan dan
ketidakpastiannya.

Dimensi yang memiliki nilai tertinggi adalah etika berinteraksi. Etika
berinteraksi merupakan hal yang wajib diterapkan. Sebagai sesama ma-
nusia, kita harus saling menghormati dan memperlakukan seseorang se-
suai dengan harkat dan martabatnya. Dalam penelitian ini, dimensi etika
berinteraksi memiliki rata-rata kategori jawaban sangat baik dari respon-
den. Dalam pelaksanaannya, follower SM_NCT menerapkan etika berin-
teraksi dengan sangat baik.

Teori pengelolaan kecemasan dan ketidakpastian (Anxiety and Uncer-
tainty Management Theory) dalam penelitian ini dikaitkan dengan inter-
aksi seseorang dengan orang lain yang memiliki latar belakang budaya
yang berbeda. Dalam suatu lingkup kebudayaan, seseorang selalu beru-
saha menciptakan suasana yang positif untuk mengurangi rasa kecemas-
an dan ketidakpastian yang kemungkinan akan timbul ketika berinteraksi
dengan orang asing terutama pada tahap awal interaksi tersebut terjadi.
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Dalam situasi lain, seseorang juga perlu mengenal dirinya sendiri un-
tuk mengetahui batasan-batasan kemampuan yang dimiliki serta dapat
mengukur apakah kita memiliki kelebihan dari orang lain atau tidak. Perlu
diupayakan juga upaya memperhatikan lingkungan sosial agar dapat ke-
biasaan dari orang-orang yang mungkin secara kebetulan dapat menjadi
lawan bicara kita dapat dianalisis.

Apabila kita dapat mengenal diri sendiri dengan baik dan dapat mem-
prediksi orang lain berdasarkan kebudayaannya dengan tepat, kecemas-
an dan ketidakpastian tersebut akan menurun dan kita dapat mengha-
rapkan komunikasi berjalan secara efektif. Pengalaman dalam menjalin
persahabatan dengan orang asing yang berasal dari budaya yang ber-
beda juga dapat meningkatkan kepercayaan diri ketika bertemu dengan
seseorang yang baru dari kelompok budaya yang lain.

Pada penelitian sebelumnya (Afriyanti Diana & Eduard Lukman, 2018),
diketahui bahwa perbedaan latar belakang (usia, jenis kelamin, agama,
dll) dan budaya seseorang menimbulkan rasa keterasingan sehingga ke-
cemasan dan ketidakpastian dalam berkomunikasi dapat terjadi. Peneliti-
an ini menunjukkan faktor yang paling berpengaruh dalam menimbulkan
kecemasan dan ketidakpastian berkomunikasi adalah koneksi dengan
orang asing. Hasil tersebut juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan
penulis, di mana terdapat perbedaan jenis kelamin dan asal negara yang
beragam. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang mengatakan koneksi dengan orang asing yang paling berpengaruh.
Hasil penelitian penulis menunjukkan koneksi dengan orang asing memi-
liki nilai rata-rata yang paling rendah, yaitu sebesar 57,5%.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dalam hubungan
antara sesama pengikut SM_NCT terjalin komunikasi lintas budaya. Hal itu
mungkin karena terdapat perbedaan latar belakang budaya. Perbedaan
budaya tersebut memicu terciptanya rasa kecemasan dan ketidakpastian
ketika akan berinteraksi dengan pengikut lain. Kecemasan dan ketidak-
pastian tersebut harus dikelola dengan baik agar interaksi yang terjalin
dapat berjalan dengan baik.

Faktor yang memengaruhi timbulnya rasa kecemasan dan ketidakpas-
tian adalah koneksi dengan orang asing yang hanya memiliki nilai cukup
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baik. Follower SM_NCT perlu meningkatkan interaksi satu sama lain dan
memiliki hubungan yang akrab untuk memperkecil rasa kecemasan dan
ketidakpastian dalam proses berkomunikasi.

Pengikut SM_NCT juga perlu menerapkan indikator lain untuk mengu-
rangi kecemasan dan ketidakpastian dalam berkomunikasi, di antaranya
konsep diri, motivasi berinteraksi, reaksi terhadap orang asing, kategori
sosial, proses situasional, koneksi dengan orang asing, dan etika berinter-
aksi dalam berkomunikasi melalui media sosial.
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